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ABSTRAK 
 
UMKM memainkan peran yang cukup penting untuk pertumbuhan perekonomian di Yogyakarta setelah pandemi 2020. 
Meningkatnya jumlah UMKM di Yogyakarta tidak sejalan dengan tingkat keberhasilannya. Oleh karena itu penelitian 
ini menganalisis pengaruh dari network reliance, external networking behaviour dan orientasi kewirausahaan terhadap 
kinerja kewirausahaan UMKM di Yogyakarta. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui penyebaran link kuesioner dengan metode sampling yaitu non-probabilitas. Sample dalam 
penelitian ini adalah para pelaku UMKM di Yogyakarta yang sudah beroprasi kurang lebih 5 tahun sebanyak 344 
responden. Setelah data dikumpulkan, lalu diolah menggunakan aplikasi SmartPLS4. Dalam penelitian ini ditemukan 
network reliance berpengaruh positif terhadap kinerja kewirausahaan dan external networking behaviour, external 
networking behaviour berpengaruh positif terhadap kinerja kewirausahaan, orientasi kewirausahaan tidak memperkuat 
hubungan antara external networking behaviour dan kinerja kewirausahaan, external networking behaviour positf dan 
signifikan memediasi network reliance dan kinerja kewirausahaan. 
 
Keywords: Network Reliance, External Networking Behaviour, Orientasi Kewirausahaan, Kinerja Kewirausahaan, 
UMKM Yogyakarta.     
 
 

1. PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sebuah usaha yang dikelola oleh 

perorangan, kelompok, atau badan usaha. Pengelompokan UMKM didasari modal usaha yang 
dikeluarkan atau pendapatan tahunan yang diperoleh. Modal usaha mencakup sumber dana yang 
berasal dari pemilik bisnis dan pinjaman yang dipakai untuk mendukung operasional usaha di luar 
tanah dan bangunan usaha. Sektor UMKM memiliki peran penting dalam mendukung pemulihan 
dan perkembangan ekonomi di Indonesia. Berdasarkan data yang dirilis oleh Kementerian Koperasi 
dan Usaha Kecil Menengah (KUKM) tahun 2023, UMKM memberikan kontribusi sebesar 61,07% 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) negara dan menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja. 
Di tahun 2020, perekonomian Indonesia mengalami penurunan yang cukup signifikan karena 
pandemi Covid-19. Berdasarkan data dari Ikhsan Ingratubun selaku Ketua Asosiasi UMKM 
Indonesia, jumlah UMKM mengalami penurunan secara drastis dari 64,7 juta pada tahun 2019 
menjadi 34 juta pada tahun 2020. Akibatnya, ada sekitar tujuh juta pekerja UMKM yang kehilangan 
pekerjaan. Penurunan ini terjadi terutama pada tingkat usaha mikro. Kementerian Keuangan 
Indonesia juga mencatat adanya penurunan ekonomi yang substansial, dengan penurunan ekonomi 
dari 5,02% di tahun 2019 menjadi 2,97% di tahun 2020. 

Pandemi Covid-19 juga menyebabkan ketidakstabilan ekonomi di Indonesia, salah satunya 
terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), yang mengalami penurunan cukup besar terutama 
pada sektor pertanian, pariwisata, dan lainnya. Penurunan ini berdampak pada tingkat pendapatan 
penduduk DIY. Kepala Bappeda Kulonprogo menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi DIY 
mengalami penurunan yang signifikan selama pandemi dan mencapai angka -2,69%. Berdasarkan 



 
7th NCBMA 2023(Universitas Pelita Harapan, Indonesia) 
“Sustainability In Action: Transformative Strategies In Management And Accounting” 
06 Juni 2024, Tangerang. 
 

999 
 

data dari Jogjaprov untuk tahun 2022, DIY mengalami peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 
5,15%. Hal ini menjadi indikator keberhasilan pemulihan ekonomi setelah pandemi Covid-19.  

Dwi Hanggoro Widyaiswara, ahli Madya Pada PPSDM Kemendagri Regional Yogyakarta, 
menyatakan bahwa Yogyakarta merupakan daerah yang masyarakatnya banyak memilih untuk 
membuka usaha. Akan tetapi, peningkatan jumlah usaha mikro di DIY tidak luput dari tantangan 
baru yang harus dihadapi oleh para pelaku usaha. Berdasarkan data dari pemerintah Yogyakarta 
tahun 2022, ada enam faktor yang menjadi penghambat pertumbuhan usaha mikro yaitu kendala 
akses keuangan, keterbatasan SDM, kurangnya relasi yang dapat berakibat pada sulitnya 
melakukan penetrasi pasar, ketatnya persaingan dalam industri, rumitnya regulasi dan birokrasi, 
serta cepatnya perkembangan teknologi dan inovasi. Itu sebabnya, para pelaku UMKM perlu 
mengembangkan kompetensi dan memperluas jaringan mereka agar tetap dapat bersaing di pasar. 

Persaingan usaha yang semakin ketat membuat network reliance menjadi salah satu solusi 
bagi UMKM untuk meningkatkan kinerja usahanya (Nadapdap, 2020). Network reliance 
merupakan kesiapan seorang pelaku usaha untuk mengandalkan, mempercayai keahlian, tujuan, 
dan motif dari mitra usahanya (Udimal et al., 2021). Adanya network reliance yang terjalin dengan 
pemasok, pelanggan atau sesama pelaku usaha baik di industri yang sama ataupun berbeda, dapat 
meningkatkan kualitas sumber daya, skala usaha, pendapatan usaha, dan keunggulan kompetitif 
(Lubis, 2022). 

Melalui network reliance, ekosistem kewirausahaan terbentuk dan menciptakan situasi di 
mana pelaku usaha berkolaborasi dalam lingkungan yang lebih bersahabat. Pelaku usaha yang 
memiliki integritas akan mendapatkan manfaat peningkatan kinerja dari kerjasama bisnis 
dibandingkan pelaku usaha yang mencuri keuntungan dan merugikan pihak lain. Jadi dalam 
memanfaatkan networking usaha, diperlukan external networking behaviour yang menjadi faktor 
penunjang keberhasilan terjadinya hubungan suatu usaha (Udimal et al., 2021). 

External networking behaviour dalam penelitian ini menggambarkan sebuah tindakan yang 
bertujuan untuk membangun, merawat, dan memanfaatkan jaringan informal yang memiliki potensi 
untuk mempermudah aktivitas individu dalam konteks pekerjaan dengan memberikan akses 
terhadap sumber daya secara sukarela dan meningkatkan keuntungan bersama (Wolff & Moser, 
2009). Dalam penelitian ini komponen utama external networking behaviour yang akan diteliti 
adalah maintaining contacts dan using contacts. 

Berdasarkan hasil penelitian Uljanatunnisa (2020), memiliki mitra bisnis dapat meningkatkan 
kinerja UMKM. Dengan adanya network reliance, pelaku usaha bisa mendapatkan informasi 
tentang peluang usaha (Boso et al., 2013). Peluang dapat diidentifikasi apabila pelaku usaha 
memiliki orientasi kewirausahaan yang tinggi (Wales et al., 2013). Menurut Miller (2011) orientasi 
kewirausahaan terdiri dari inovasi, proaktif, dan berani mengambil resiko. Aspek inovatif dari 
orientasi kewirausahaan akan mendorong pelaku usaha agar lebih eksploratif, yang mengacu pada 
pencarian jaringan usaha yang lebih proaktif. 

Berdasarkan penjabaran masalah di atas, dapat dilihat bahwa minat untuk berwirausaha di 
Yogyakarta sangat tinggi, tetapi para pelaku UMKM memiliki hambatan dalam menjalankan 
usahanya. Dengan adanya network reliance diharapkan dapat membantu para pelaku usaha untuk 
mendapatkan informasi dan peluang usaha. Untuk dapat meningkatkan network reliance, 
diperlukan external networking behavior dan orientasi kewirausahaan agar tercipta lingkungan 
bisnis yang mendukung. Itu sebabnya penelitian ini akan menganalisa pengaruh network reliance, 
external networking behavior, dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja kewirausahaan 
UMKM di Yogyakarta. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Kinerja Kewirausahaan 

Kinerja kewirausahaan adalah kemampuan seorang wirausaha untuk mengubah sumber daya 
menjadi hasil yang bermanfaat dan kemampuan untuk mencapai tujuan usaha (Udimal et al., 2021, 
Anggriani & Kistyanto, 2021). Pelaku usaha yang mampu mengelola sumber daya dengan efisien, 
dapat menjadi sebuah tolak ukur bahwa pelaku usaha tersebut sukses dalam meningkatkan kinerja 
usahanya. 

Kinerja usaha dapat dilihat dari pertumbuhan yang dialami seperti bertambahnya jumlah 
karyawan, meningkatnya volume penjualan, peningkatan jumlah produksi, dan peningkatan 
pendapatan usaha (Netty & Yustien, 2019, Sumardi & Zulpahmi, 2017). Kinerja kewirausahaan 
juga dapat diukur dari kualitas produk dan layanan yang diberikan, loyalitas pelanggan, dan 
kepuasan dari pelanggan (Homburg & Wielgos, 2022). Cara lain untuk mengukur kinerja usaha 
adalah dengan membandingkan pertumbuhan usaha dengan pesaing bisnis atau competitor di 
industry yang sama. 

Kinerja UMKM dapat ditingkatkan melalui beberapa aspek seperti membangun jaringan 
bisnis, menciptakan inovasi produk atau jasa, dan memberikan pelatihan kepada pelaku usaha untuk 
meningkatkan keterampilannya dalam mengelola usaha (Herman & Nohong, 2022). 

 
2.2 Network Reliance  

Network reliance merupakan kesiapan seorang pelaku usaha untuk mengandalkan dan 
mempercayai keahlian, tujuan dan motif dari partner bisnisnya (Choi, 2013). Partner bisnis 
digambarkan sebagai bentuk kerjasama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang membentuk 
suatu kerjasama yang didasari oleh kesepakatan kedua pihak dan adanya ketergantungan atau saling 
membutuhkan untuk meningkatkan pendapatan, jumlah produksi dan kemampuan pelaku usaha 
(Nadapdap, 2020). Pelaku usaha bisa mendapatkan pengetahuan baru dan informasi penting tentang 
produk atau jasa dari partner bisnis (Su et al., 2015). Dalam konteks ini partner bisnis yang 
dimaksud yaitu pemasok, pelanggan, atau sesama pelaku usaha baik bergerak di bidang yang sama 
ataupun berbeda. Membangun network reliance dengan supplier bisa memberikan dampak positif 
yang signifikan pada kinerja perusahaan, seperti pengurangan biaya dan peningkatan kualitas 
layanan (Lubis, 2022). Network reliance juga membantu para pelaku UMKM menghindari resiko 
rendahnya penetrasi market (Nur Fauziah, 2022). 

Network reliance memainkan peran penting dalam peningkatan kinerja kewirausahaan karena 
membantu pelaku usaha untuk mengidentifikasi peluang, melihat respon pasar, dan membuka akses 
terhadap sumber daya lain (Petzer et al., 2012, Boso et al., 2013, Rahman et al., 2022). Adanya 
networking dapat membuka peluang kolaborasi antar usaha, berbagi pengetahuan yang mendukung 
pertumbuhan bisnis, serta menjaga keunggulan kompetitif (Alamsyah & Utami, 2018, Pratama, 
2020) Kemampuan seorang pelaku usaha dalam memanfaatkan network yang dimiliki merupakan 
faktor penting untuk meningkatkan keberhasilan usaha (Musteen et al., 2014). 

Network reliance merupakan sebuah bentuk dari kerjasama dua pihak atau lebih untuk 
mencapai hasil yang ditetapkan dan membentuk kepercayaan dengan partner bisnis (Setiawati, 
2022). Untuk memiliki network reliance, pelaku usaha harus bisa menjaga kepercayaan partner 
bisnisnya. Oleh karena itu, aspek behaviour dari pelaku usaha harus diperhatikan. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan dari Wolff & Moser (2006), bahwa perilaku seseorang dalam menjalin 
kerjasama mempengaruhi network reliance. 
H1: Network reliance berpengaruh positif terhadap kinerja kewirausahaan. 
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H2: Network reliance berpengaruh positif terhadap external networking behavior. 
 
2.3 External Networking Behavior 

External networking behaviour merupakan sebuah inisiatif yang dilakukan pelaku usaha 
untuk melakukan interaksi dengan partner bisnisnya (Ford & Mouzas, 2013). External networking 
behaviour juga menggambarkan perilaku pelaku usaha yang menjalin, menjaga, dan memanfaatkan 
hubungan bisnis dengan tidak berperilaku oportunis dan berusaha menciptakan hubungan bisnis 
yang sehat (Wolff & Moser, 2011, Udimal et al., 2021). Kemampuan seorang pelaku usaha dalam 
memanfaatkan network yang dimiliki dan mengembangkan hubungan antar partner bisnis, dapat 
mempermudah akses ke beberapa sumber daya yang dibutuhkan (Hakala, 2011). Hubungan yang 
baik dengan partner bisnis bisa membantu seorang pelaku usaha untuk meningkatkan kinerja 
usahanya (Lubis, 2022). 

External networking behaviour mendorong persaingan yang sehat antar pelaku usaha saat 
mencari peluang baru.  Keberhasilan sebuah jaringan usaha ditentukan oleh individu yang memiliki 
tingkat integritas yang tinggi, komitmen terhadap kerjasama yang dilakukan, rasa percaya, dan 
saling menghargai (Setyawati et al., 2020). Memanfaatkan networking yang dimiliki untuk 
memperoleh informasi penting dan akses ke berbagai peluang merupakan fungsi utama network 
reliance, tetapi dalam menjalin hubungan perlu diperhatikan perilaku atau behaviour seorang 
pelaku usaha. Dengan demikian, external networking behaviour dinilai membantu pelaku usaha 
untuk meningkatkan kinerja apabila dijalankan dengan baik. 
H3: External networking behaviour berpengaruh positif terhadap kinerja kewirausahaan. 
H4: External networking behavior berpengaruh positif memediasi network reliance terhadap kinerja 
kewirausahaan. 
 
2.4 Orientasi Kewirausahaan 

Orientasi kewirausahaan merupakan kemampuan seseorang untuk berinovasi, proaktif, dan 
siap untuk mengambil resiko dalam memulai dan mengelola bisnis (Musara & Nieuwenhuizen, 
2020). Inovasi merupakan penerapan ide atau kebiasaan baru dalam suatu usaha, yang mencakup 
berbagai aspek seperti pengembangan produk baru, teknologi proses produksi baru, sistem 
administrasi baru, serta program atau rencana baru dalam organisasi (Ndubisi, 2014). Inovasi 
menjadi faktor meningkatnya daya saing UMKM (Kumar, 2021). Proaktif adalah sikap dari pemilik 
usaha yang aktif melihat peluang baru lalu dikembangkan, diperkenalkan dan memperbaiki produk 
atau layanan (Rhizky et al., 2019). Mengambil resiko merupakan keberanian dalam membuat 
sebuah keputusan besar (Handayani et al., 2014).  

Individu yang memiliki tingkat orientasi kewirausahaan yang tinggi memusatkan 
perhatiannya pada aspek inovasi, memulai perubahan, dan merespon dengan cepat terhadap 
perubahan yang terjadi di pasar (Setyawati et al., 2020). Tingginya orientasi kewirausahaan secara 
signifikan mempengaruhi kemampuan seorang pelaku usaha dalam merumuskan strategi bisnis 
yang akurat, menghasilkan produk yang berkualitas, menawarkan produk yang lebih unggul, variasi 
produk yang beragam, dan memberikan layanan terbaik kepada pelanggan (Hutahayan, 2019). 

Orientasi kewirausahaan memiliki kontribusi terhadap peningkatan penjualan, dan 
mempengaruhi kinerja kewirausahaan (Mohamood & Hanafi, 2013, Mu et al., 2017, Palmer et al., 
2019). Orientasi kewirausahaan juga merupakan aspek pendorong kinerja networking sehingga 
menciptakan pasar yang lebih luas (Yoon & Kim, 2016). Lestari et al. (2015) menyatakan bahwa 
semakin baik network reliance, maka hasil kerjasama yang dilakukan akan lebih optimal. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan bahwa hubungan antara networking bisnis dan orientasi kewirausahaan 
menghasilkan dampak positif terhadap pemanfaatan networking dalam mengembangkan orientasi 
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kewirausahaan (Fiati, 2016). Orientasi kewirausahaan bisa membangun lingkungan usaha yang 
baru sehingga dibutuhkan untuk mengembangkan network usaha dan secara otomatis akan 
berkontribusi dalam peningkatan kinerja usaha (Zhou et al., 2012). 
H5: Orientasi kewirausahaan memperkuat hubungan antara external networking behavior dan 
kinerja kewirausahaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model Penelitian 
Sumber: Udimal et al., 2021 

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan menguji hipotesis untuk mengetahui 
apakah network reliance berpengaruh positif terhadap external networking behavior dan kinerja 
kewirausahaan. Penelitian ini juga ingin melihat apakah external networking behavior berpengaruh 
positif terhadap kinerja kewirausahaan dan apakah external networking behavior berpengaruh 
positif memediasi network reliance terhadap kinerja kewirausahaan. Selain itu, dalam penelitian ini 
akan dibahas apakah orientasi kewirausahaan memoderasi hubungan antara external networking 
behavior dan kinerja kewirausahaan. Pengumpulan sampel menggunakan kuesioner yang 
disebarkan kepada para pelaku UMKM di Yogyakarta yang usahanya sudah beroperasi minimal 
lima tahun. Variabel network reliance (NR) memiliki sembilan indikator, external networking 
behavior (ENB) lima indikator, kinerja kewirausahaan (KK) enam indikator, dan orientasi 
kewirausahaan (OK) sebelas indikator (lampiran 1). Seluruh indikator diukur menggunakan skala 
Likert. Skala ini mengukur sejauh mana responden setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang 
diberikan, dan biasanya berkisaran pada skala lima poin dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat 
setuju) dengan titik netral di tengah (Sekaran dan Bougie, 2019). 

Pengujian model pengukuran dan model struktural menggunakan alat statistik partial least 
square-structural equation model (PLS-SEM). Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk 
menilai validitas dan reliabilitas model. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa semua 
indikator tersebut sudah sesuai dan akurat sehingga dapat dianalisis dan diinterpretasikan dengan 
tepat (Sekaran & Bougie, 2019). Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
validitas konvergen dan validitas diskriminan. Uji validitas konvergen dilakukan dengan 
menggunakan factor loading > 0,7 dan Average Variance Extracted (AVE) > 0,5 (Ghozali dan 
Latan, 2020). Pengujian validitas diskriminan dilakukan dengan Fornell-Larcker. Fornell-Larcker 
kerap kali diartikan sebagai alat untuk membandingkan akar kuandrat dari AVE terhadap variabel 
laten. Hal ini menandakan bahwa nilai dari akar kuadrat AVE dari setiap konstruk harus lebih besar 
dari pada nilai korelasinya dengan konstruk lain (Sekaran & Bougie, 2019). Uji reliabilitas Uji 
reliabilitas ini dilakukan untuk melihat sejauh mana alat ukur dapat diandalkan, konsisten, dan tepat 
dalam melakukan pengukuran. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan 
cronbach’s alpha dan composite reliability dengan batas ukuran 0,7 (Hair et al., 2019). 
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Evaluasi model struktural dapat dilakukan dengan melihat besarnya presentase varian yaitu 
nilai R-Squared (R2) untuk konstruk laten endogen. Dengan demikian R2 dapat merepresentasikan 
jumlah varian dari konstruk yang dijelaskan oleh model (Ghozali dan Latan, 2020). Evaluasi model 
struktural juga dilakukan dengan melihat nilai signifikansi yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh antar variabel. Uji hipotesis dilakukan dengan melihat t-statistik dan p-value. Penelitian 
ini menggunakan tingkat signifikansi 5%. Hipotesis didukung jika t-statistik > 1,65 dan p-value < 
0,05 (Sekaran dan Bougie, 2019). Penelitian ini juga akan melihat apakah terdapat pengaruh tidak 
langsung antar variabel serta apakah variabel moderasi memperkuat atau memperlemah hubungan 
antar variabel dalam model. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Responden dari penelitian ini dalah 344 pelaku UMKM di Yogyakarta yang usahanya sudah 

berjalan minimal lima tahun. Jenis industri responden beragam mulai dari industri makanan dan 
minuman, jasa, manufaktur sampai pertanian. Uji pendahuluan dilakukan dengan 50 responden 
untuk memastikan indikator dan variabel yang digunakan valid dan reliabel. Dari uji pendahuluan 
diperoleh hasil bahwa beberapa indikator dari masing-masing variabel ada yang tidak valid 
sehingga tidak digunakan dalam pengujian aktual. 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan 
memiliki ketelitian ilmiah. Hasil pengujian model pengukuran dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Pengujian model pengukuran 
Sumber: Hasil olah data (2024) 

 
Hasil uji validitas konvergen menggunakan factor loading menunjukkan bahwa indikator-

indikator yang digunakan valid karena memenuhi kriteria factor loading lebih besar dari 0,7. Uji 
validitas konvergen terhadap masing-masing variabel yang digunakan juga menunjukkan hasil 
yang valid karena AVE lebih besar dari 0,5. 

Tabel 1 
Hasil Uji Validitas Konvergen 

Indikator Factor 
Loading AVE Hasil 

NR1 0.774 0.584 Valid 
NR3 0.732 Valid 
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NR4 0.778 Valid 
NR5 0.792 Valid 
NR6 0.720 Valid 
NR7 0.782 Valid 
NR8 0.793 Valid 
NR9 0.738 Valid 
OK2 0.792 

0.637 

Valid 
OK4 0.758 Valid 
OK5 0.792 Valid 
OK8 0.858 Valid 
OK9 0.787 Valid 

ENB3 0.855 
0.750 

Valid 
ENB4 0.873 Valid 
ENB5 0.870 Valid 
KK3 0.849 

0.719 

Valid 
KK4 0.873 Valid 
KK5 0.827 Valid 
KK6 0.840 Valid 

OK × ENB 1.000  Valid 
Sumber: Hasil olah data (2024) 

 
Pengujian validitas diskriminan menggunakan Fornell-Larcker Criterion dan diperoleh hasil 

nilai akar kuadrat AVE lebih tinggi daripada nilai korelasi sehingga dinyatakan valid. 
Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Diskriminan 
 ENB KK NR OK 

ENB 0.866    
KK 0.822 0.848   
NR 0.630 0.649 0.764  
OK 0.712 0.700 0.707 0.798 
Sumber: Hasil olah data (2024) 

 
 Reliabilitas variabel diuji dengan menggunakan cronbach’s alpha dan composite reliability. 
Hasil uji reliabilitas menggunakan Smart-PLS menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam 
penelitian ini reliabel karena memenuhi kriteria lebih besar dari 0,7. 

Tabel 3 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Composite 
Reliability Hasil 

ENB 0.833 0.900 Reliabel 
KK 0.869 0.911 Reliabel 
NR 0.898 0.918 Reliabel 
OK 0.857 0.897 Reliabel 
Sumber: Hasil olah data (2024) 

 
Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan setelah seluruh indikator dan variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel. Pengujian model struktural memproyeksi 
hubungan sebab-akibat setiap variabel penelitian yang sifatnya tidak bisa diukur secara langsung 
(Ghozali & Latan, 2020). Analisis inner model, atau yang biasa disebut uji hipotesis merupakan 
sebuah metode untuk memeriksa hubungan antar variabel dalam sebuah penelitian, terutama 
hubungan antara variabel independen dan dependen (Hair et al., 2019). 
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Model struktural dapat dievaluasi dengan koefisien determinasi (R2) untuk melihat seberapa 
besar variabel independen menjelaskan variabel dependen. Dalam penelitian ini, nilai R2 untuk 
variabel external networking behavior adalah 0,397, yang berarti bahwa variabel network reliance 
menjelaskan external networking behavior sebesar 39,7% dan sisanya dijelaskan variabel lain di 
luar model. Nilai R2 untuk variabel kinerja kewirausahaan adalah sebesar 0,719 yang artinya, 
variabel network reliance dan external networking behavior mampu menjelaskan variabel kinerja 
kewirausahaan sebesar 71,9% dan sisanya dijelaskan variabel lain di luar model. 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh antar variabel yang digunakan 
dalam penelitian dan menarik kesimpulan dari hubungan antar variabel tersebut. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis path coefficients dengan memperhatikan t-
statistik dan p-value. Berdasarkan tabel 4, didapati hasil bahwa seluruh hipotesis didukung karena 
nilai t-statistik lebih besar dari 1,65 dan p-value lebih kecil dari 0,05. 

Tabel 4 
Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Original 
Sample 

Sample 
Mean 

t-
statistik 

p-
value 

NR  KK 0.146 0.158 2.405 0.008 
NR  ENB 0.630 0.632 10.454 0.000 
ENB  KK 0.597 0.585 9.462 0.000 
NR  ENB 
 KK 0.736 0.368 9.118 0.000 

OK × ENB 
 KK -0.043 -0.041 2.828 0.002 

Sumber: Hasil olah data (2024) 
 

Berdasarkan hasil path coefficient pada Tabel 4, network reliance berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja kewirausahaan. Hasil penelitian ini menguatkan hasil penelitian dari 
Udimal et al. (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
network reliance dan kinerja kewirausahaan. Hasil ini juga sejalan dengan hasil penelitian Lubis et 
al. (2022) yang menyatakan bahwa sebuah usaha memerlukan network reliance agar perilaku pasar 
menjadi lebih stabil, dan membantu peningkatan kinerja berupa peningkatan penjualan, skala usaha 
ataupun peningkatan kepuasan dari pelanggan. 

Penelitian Mohamad dan Chin (2019) mendapatkan hasil bahwa UMKM memperoleh banyak 
manfaat melalui networking bisnis seperti pengetahuan dan informasi terkait produk atau layanan 
dari suppliers dan pelanggan. Grandy (2015) menyatakan bahwa network reliance memberikan 
keuntungan untuk usaha kecil karena memperoleh sumber daya yang dapat membantu 
keberlanjutan usahanya. Menjalin network reliance dengan supplier dan penyedia keuangan dapat 
membantu para pelaku usaha dalam memperoleh sumber daya dan modal lebih mudah (Lee & 
Doona, 2016). 

Secara umum, kinerja UMKM dipengaruhi oleh faktor internal dan juga eksternal 
(Notoatmodjo, 2010). Pelaku usaha dapat melakukan kolaborasi usaha dengan pihak eksternal 
seperti mitra bisnis (Street & Cameron, 2007). Mitra bisnis menjadi jembatan bagi pelaku usaha 
menuju pasar yang lebih luas dan dapat menghubungkan pelaku usaha ke pemasok, pelanggan, atau 
mitra usaha yang baru (Marvell et al., 2019). Keberhasilan dalam menjalin network reliance dengan 
mitra usaha didasari oleh aspek perilaku (behavior) untuk menjaga keberlangsungan hubungan 
bisnis dengan pihak eksternal (Wolff et al., 2011). Menjalin network reliance merupakan kegiatan 
penting yang dilakukan oleh seorang pelaku usaha untuk meningkatkan kinerja usahanya karena 
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pelaku usaha akan mendapatkan kemudahan dalam mengakses informasi yang dibutuhkan 
(Morissh, 2020). 

 Pelaku UMKM yang masih memiliki banyak keterbatasan terhadap akses pengetahuan, 
peluang, dan modal usaha menjadi tantangan yang dihadapi pelaku UMKM sampai sekarang. 
Pelaku usaha yang memiliki external networking behavior yang baik dapat memperoleh 
pengetahuan yang bermanfaat untuk perkembangan usahanya, mampu mendapatkan pembelajaran 
dari pengalaman mitra usaha, dan berbagi sumber daya dari mitra bisnisnya (Giudici, 2013). 

Berdasarkan hasil path coefficient pada tabel 4, external networking behaviour berpengaruh 
positif terhadap kinerja kewirausahaan. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif external 
networking behavior terhadap kinerja kewirausahaan. Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian Udimal et al. (2021) dan Wolff dan Moser (2009) yang menyatakan bahwa external 
networking behavior mendukung peningkatan kinerja usaha. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari 
Lubis et al. (2022) bahwa pelaku UMKM harus memiliki kemampuan untuk mempertahankan 
hubungan bisnis untuk mencapai keunggulan kompetitif usahanya. Mardjono (2015) dan 
Mudiantono (2019) juga mengungkapkan bahwa keberhasilan seorang pelaku usaha untuk 
mempertahankan hubungan bisnis diukur melalui terjalinnya hubungan yang baik dengan kerabat, 
teman, dan pihak eksternal lainnya seperti pemasok, pelanggan, dan bahkan pesaing. 

Tabel 4 juga menunjukkan bahwa external networking behavior positif dan signifikan 
memediasi network reliance terhadap kinerja kewirausahaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Wollf & Moser (2006) dan Wanigasekara et al., (2023) yang menyatakan 
bahwa external networking behavior memberikan pengaruh baik langsung dan tidak langsung 
terhadap peningkatan kinerja. Kemampuan seorang pelaku UMKM untuk menjaga dan 
memanfaatkan jaringan yang dimilikinya dapat membantunya memiliki kesiapan untuk 
mengandalkan jaringan usahanya sehingga pada akhirnya berpengaruh pada peningkatan kinerja. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan memperlemah 
hubungan antara external networking behavior dan kinerja kewirausahaan UMKM di Yogyakarta. 
Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ibrahim & Abdulsalam (2016) dan 
Rotich et al. (2015). Dari hasi penelitian ini didapati bahwa kemampuan seseorang untuk 
berinovasi, proaktif, dan siap untuk mengambil resiko justru melemahkan hubungan antara 
kemampuan pelaku UMKM memanfaatkan network yang dimiliki dan knierja usahanya. Ada 
kemungkinan yang memperkuat hubungan antara networking behavior dan kinerja kewirausahaan 
UMKM di Yogyakarta adalah faktor-faktor lain seperti lingkungan sosial dan budaya. 
 

5. KESIMPULAN  
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh network reliance dan external networking 

behaviour terhadap kinerja kewirausahaan UMKM di Yogyakarta, pengaruh networking reliance 
terhadap external networking behavior, pengaruh external networking behavior sebagai variabel 
intervening antara network reliance dan kinerja kewirausahaan UMKM di Yogyakarta serta efek 
moderasi orientasi kewirausahaan terhadap external networking behavior dan kinerja 
kewirausahaan UMKM di Yogyakarta. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner kemudian diolah 
menggunakan alat statistik SmartPLS 4 dan memperoleh hasil bahwa network reliance berpengaruh 
positif terhadap kinerja kewirausahaan dan external networking behavior, external networking 
behavior berpengaruh positif terhadap kinerja kewirausahaan dan memediasi hubungan antara 
network reliance dengan kinerja kewirausahaan, dan orientasi kewirausahaan memperlemah 
hubungan external networking behaviour dan kinerja kewirausahaan UMKM di Yogyakarta.  

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk para pelaku UMKM di Yogyakarta dalam 
peningkatan kesadaran pentingnya network reliance dalam suatu bisnis untuk mengakses sumber 
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daya, informasi, dan peluang baru untuk perkembangan usahanya. Pelaku usaha diharapkan lebih 
memperhatikan aspek external networking behaviour saat melakukan interaksi dengan pihak 
eksternal, sehingga perilaku pelaku usaha saat membangun networking dapat berjalan dengan baik. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya berfokus pada UMKM 
di Yogyakarta, sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak dapat diterapkan secara langsung kepada 
UMKM di lokasi lain. Penelitian selanjutnya dapat mengambil lokasi lain dan melibatkan lebih 
banyak UMKM dari industri yang berbeda. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat 
mempertimbangkan faktor latar belakang keluarga menambahkan variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi kinerja kewirausahaan seperti pengalaman pelaku usaha, entrepreneurial passions, 
dan akses kepada sumber daya. 
 

LAMPIRAN 1 
Indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Network Reliance 

NR1 Jika hubungan saya dengan partner bisnis ini 
dihentikan, akan timbul kesulitan yang akan 
berdampak pada pertumbuhan bisnis di masa 
depan. 

NR2 Sumber daya yang diperoleh dari partner 
bisnis sangat penting bagi kinerja usaha saya 
di masa depan. 

NR3 Saya bergantung pada pengetahuan yang 
diperoleh dari partner bisnis saya. 

NR4 Sumber daya yang diperoleh dari partner 
bisnis penting bagi usaha saya. 

NR5 Jika hubungan dengan partner terputus, saya 
akan kesulitan mencari penggantinya. 

NR6 Partner bisnis saya dapat dipercaya. 
NR7 Partner bisnis saya dapat diandalkan 
NR8 Saya yakin partner bisnis saya tidak akan 

bertindak oportunis. 
NR9 Partner bisnis saya tidak akan membocorkan 

informasi penting yang didapatkan dari saya. 
External Networking Behavior 

ENB1 Ketika saya memperoleh informasi dari 
organisasi lain yang mungkin penting bagi 
partner bisnis saya, maka saya akan 
meneruskannya kepada partner bisnis saya. 

ENB2 Saya menggunakan kontak saya di luar bisnis 
saya untuk meminta nasihat bisnis. 

ENB3 Untuk keperluan bisnis, saya tetap menjalin 
hubungan dengan mantan partner bisnis 
saya. 

ENB4 Jika saya bertemu kenalan dari organisasi 
lain, saya mendekati mereka untuk mencari 
informasi terbaru. 

ENB5 Saya bertukar informasi dengan kenalan dari 
organisasi lain. 

Kinerja Kewirausahaan 
KK1 Dibandingkan dengan pesaing saya, kinerja 

bisnis saya secara keseluruhan lebih tinggi. 
KK2 Dibandingkan dengan pesaing saya, pangsa 

pasar bisnis saya lebih tinggi. 
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KK3 Dibandingkan dengan pesaing saya, 
pertumbuhan bisnis saya lebih tinggi. 

KK4 Dibandingkan dengan pesaing saya, 
keuntungan bisnis saya saat ini lebih tinggi. 

KK5 Bisnis saya sudah mengembangkan sejumlah 
produk baru selama tiga tahun terakhir. 

KK6 Proses yang dikembangkan oleh bisnis saya 
dalam tiga tahun terakhir lebih unggul 
dibandingkan pesaing saya. 
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